
79 

BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Dari hasil pengujian utama yang telah dibahas pada bab 4, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Arus kas operasi masa kini merupakan prediktor yang baik 

yang dapat digunakan untuk memprediksikan arus kas operasi 

dimasa depan. Hal ini menunjukkan bahwa arus kas operasi 

berperan penting bagi perusahaan dalam menjalankan aktivitas 

operasinya dan juga arus kas dapat menggambarkan kinerja 

perusahaan tersebut. Jika arus kas operasi masa kini meningkat 

maka arus kas operasi masa depan pun juga ikut meningkat.  

2. Laba masa kini dapat digunakan untuk memprediksikan arus 

kas operasi masa depan. Semakin tinggi laba yang didapatkan 

oleh perusahaan maka semakin baik operasi perusahaan 

tersebut. Tetapi laba masa kini memiliki kemampuan yang 

rendah jika dibandingkan dengan arus kas operasi masa kini 

dalam memprediksikan arus kas operasi masa depan. 

3. Kepuasan karyawan dan kepuasan pelanggan tidak dapat 

digunakan untuk memprediksikan arus kas operasi masa depan 

karena kepuasan karyawan dan kepuasan pelanggan bukan 

merupakan sebuah prediktor. Sehingga kepuasan karyawan 

dan kepuasan pelanggan tidak dapat dianggap sebagai leading 
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indicator yang tepat dalam memprediksikan arus kas operasi 

masa depan.  

 

Adanya kelemahan pengukuran indikator kepuasan karyawan 

dan kepuasan pelanggan dalam pengujian utama dikarenakan 

pengukurannya menggunakan masing-masing 3 indeks yang 

dijadikan 1, maka dalam pengujian tambahan dilakukan perbaikan 

pengukuran dengan menunjukkan pentingnya setiap indikator 

kepuasan karyawan dan kepuasan pelanggan. Dari hasil pengujian 

tambahan yang telah dibahas pada bab 4, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Setelah melakukan perbaikan pengukuran dalam pengujian 

tambahan, hasil pengujian menunjukkan hasil yang lebih baik 

dan lebih banyak yang signifikan dibandingkan dengan 

pengujian utama, bahkan laba masa kini tingkat 

signifikansinya menjadi lebih tinggi. 

2. Average Level of Education of Managers dapat digunakan 

untuk memprediksikan arus kas operasi masa depan. 

Dikarenakan tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang 

negatif, maka semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan, 

maka semakin rendah arus kas operasi yang dihasilkan oleh 

perusahaan dimasa depan. 

3. Market Share dapat digunakan untuk memprediksikan arus kas 

operasi dimasa depan. Dengan adanya market share 

perusahaan dapat menentukan target pasar untuk 
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meningkatkan profitabilitas perusahaan dengan memenuhi 

kebutuhan konsumen. Dengan meningkatnya profitabilitas 

perusahaan, diharapkan juga dapat meningkatkan arus kas 

operasi bagi perusahaan dengan laba atau keuntungan yang 

didapat. 

4. Capability enhancement, turnover rate of professional 

personnel, customer satisfattion, dan market penetration tidak 

memiliki kemampuan dalam memprediksikan arus kas operasi 

masa depan. 

 

5.2. Keterbatasan dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu mengukur indeks 

pengungkapan kepuasan karyawan dan kepuasan pelangan dengan 

menggunakan metode checklist berdasarkan rerangka balanced 

scorecard (Liang dan Yao, 2005). Setiap pengukuran tersebut tidak 

merepresentasikan kondisi kepuasan karyawan dan kepuasan 

pelanggan, oleh karena itu disarankan menggunakan indeks kepuasan 

karyawan dan kepuasan pelanggan. 

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat 

dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan 

penelitian apakah proksi-proksi yang digunakan tersebut merupakan 

proksi yang tepat dalam memprediksikan arus kas operasi masa 

depan.  
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